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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan permasalahan yang telah dibahas, maka penulis dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Praktik gadai “rutang”  masyarakat Desa Ujung Teran merupakan 

penerimaan pinjaman emas oleh ra>hin dan penahanan serta pemanfaatan 

ladang oleh murtahin. Gadai ini selalu diinisiasi oleh ra>hin yang 

menawarkan ladangnya untuk dikelola dan menyampaikan kebutuhannya. 

Dalam gadai “rutang” ini tidak pernah diinisiasi oleh murtahin yang 

memiliki emas, hingga pada akhirnya murtahin lah yang berhak menguasai 

dan memanfaatkan marhun secara mutlak tanpa adanya bagi hasil dengan 

ra>hin dari ketuntungan pengelolaan tersebut.  

2. Gadai “rutang” tidak sesuai dengan hukum Islam, oleh karena itu pada 

dasarnya transaksi ini tidak diperbolehkan dalam Islam. Sebagaimana 

analisis penulis bahwa gadai “rutang” menyalahi kaidah-kaidah dalam fiqih 

muamalah, seperti kaidah “kullu qardin jarra manfa’atan fahuwa riba” dan 

kaidah “al ghunmu bil ghurmi wa al-kharaj bi dhaman”. Selain itu transaksi 

ini juga tidak sesuai dengan serta Al-Quran dan hadits Rasulullah Saw, 

karena mengandung riba jahiliyah di dalamnya. 
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B. Saran 

1. Hendaknya masyarakat mulai menghindari transaksi gadai “rutang” ini 

karena tidak sesuai dengan hukum Islam, apalagi dewasa ini sudah banyak 

lembaga-lembaga keuangan syariah yang dapat menjadi solusi dari masalah 

perekonomian masyarakat. 

2. Pemuka masyarakat dan tokoh agama hendaknya lebih gencar dan intens 

dalam mengedukasi masyarakat di bidang keuangan, jangan sampai 

masyarakat terjebak dalam transaski yang merugikan mereka.  

3. Perangkat pemerintahan desa dan tokoh agama hendaknya mulai 

memikirkan untuk mendirikan koperasi atau BMT di Desa Ujung Teran, 

agar menjadi bagian dari solusi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

finansial mereka.  

 




